PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH, DANA PERIMBANGAN
DAN SiLPA TERHADAP BELANJA MODAL DENGAN JUMLAH
PENDUDUK SEBAGAI MODERASI KABUPATEN/KOTA DI
SUMATERA SELATAN 2014-2023

/LMU ALAT PENGABDIAY

SKRIPSI
OLEH :

M AFLAH SYAMIL
01031382126192

(Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Derajat Gelar Ekonomi)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, SiLPA terhadap Belanja
Modal dengan Jumlah Penduduk sebagai moderasi Kabupaten/Kota di Sumatera
Selatan 2014-2023

Disusun oleh:

Nama : M Aflah Syamil
NIM :01031382126192
Fakultas : Ekonomi
Jurusan : Akuntansi

Bidang Kajian/Konsentrasi  : Akuntansi Scktor Publik
Disetujui untuk digunakan dalam ujian komprehensif.
Tanggal Persctujuan Dosen Pembimbing

Tanggal
AS April 2025 O{PQ’WV

Muhammad Farhan, S.E., M.Si
NIP. 198312152015041002



LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH, DANA PERIMBANGAN,
SILPA TERHADAP BELANJA MODAL DENGAN JUMLAH PENDUDUK
SEBAGAI MODERASI KABUPATEN/KOTA DI SUMATERA SELATAN

2014-2023
Disusun Olch :
Nama : M Aflah Syamii
NIM : 01031382126192
Jurusan : Akuntansi
Mata Kulizh Skripsi : Akuntansi Sektor Publik

Telah diuji dalam Ujisn Komprehensif pada tangga! 14 Mei 2025 dan telah
memenuhi syarat untuk diterima.

Panitia Ujian Komprehensif

Palambang, 15 Mei 2025
Ketua, Anggota,

Ao 3@

Muhammad Farhan, S.E, M.Si Rika Henda Safitri, S.E., M.Acc. Ak., CA
NIP. 198312152015041002 NIP, 1987035302014042001
AS Ll Mengetahui,
RN, 4@/,,—_29_75 Ketua Jurusan Akuntansi
SAKULTAS EKONOM! UNSRI /atcccf- s




SURAT PERNYATAAN INTERGRITAS KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama : M Aflah Syamil

NIM :01031382126192
Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Akuntansi

Bidang Kajian : Akuntansi Scktor Publik

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul :

PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH, DANA PERIMBANGAN,
SiLPA TERHADAP BELANJA MODAL DENGAN JUMLAH PENDUDUK
SEBAGAI MODERASI KABUPATEN/KOTA DI SUMATERA SELATAN
2014-2023

Pembimbing : Muhammad Farhan, S.E., M.Si
Tanggal Ujian : 14 Mei 2025

Adalah benar hasil karya saya sendiri. Dalam skripsi ini tidak ada kutipan hasil
karya orang lain yang tidak saya sebutkan sumbernya.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sebenernya, dan apabila pernyataan
saya ini tidak benar di kemudian hari, saya bersedia dicabut predikat kelulusan dan
gelar kesarjanaan.

Palembang, 15 Mei 20235

Pembuat Pernyataan,

M Aflah Syamil
NIM. 01031382126192



MOTO DAN PERSEMBAHAN
MOTO:

“Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan.”

(QS. Al-Insyirah : 6)

“Apabila anak Adam (manusia) telah meninggal dunia, maka terputuslah
amalnya darinya, kecuali tiga perkara, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang

bermanfaat, atau anak saleh yang selalu mendoakannya”

(HR Muslim)

SKripsi ini
kupersembahkan untuk :
e Rabbku, ALLAH SWT
e Orang Tua Tercinta

e Keluarga Besarku

e Sahabat-sahabatku

e Almamaterku

e Diriku Sendiri



KATA PENGANTAR

Puji Syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas Rahmat dan hidayah-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh
Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, SiLPA terhadap Belanja Modal
dengan Jumlah Penduduk sebagai moderasi Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan
tahun 2014-2023”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi syarat meraih gelar Sarjana
Ekonomi Program Strata Satu (S-1) Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi

Universitas Sriwijaya.

Tentunya, Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengertahuan dan kemampuan
yang dimiliki. Oleh karena itu, kritik dan saran konstruktif dari pembaca sangat
penulis harapkan agar dapat membangun skripsi ini menjadi lebih baik sehingga

dapat bermanfaat bagi berbagai pihak serta bagi penelitian selanjutnya.

Palembang, 15 Mei 2025
Penulis,

M. Aflah Syamil
01031382126192




UCAPAN TERIMA KASIH

Selama proses penyusunan dan penelitian skripsi ini, penulis banyak menghadapi

hambatan dan kendala. Hambatan dan kendala tersebut dapat dilalui berkat bantuan,

bimbingan, dukungan dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin

menyampaikan rasa terima kasih kepada :

1.

Allah Swt yang telah memberikan keridhoan, rahmat, berkah, dan pertolongan
selama proses penyusunan skripsi ini sehingga dapat berjalan dengan lancar.
Bapak Prof. Dr. Taufig Marwa, S.E., M.Si. selaku Rektor Universitas
Sriwijaya.

Bapak Prof. Dr. Azwardi, S.E., M.Si. selaku Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Sriwijaya.

Ibu Dr. Hasni Yusrianti, S.E., M.A.A.C., Ak., CA. selaku Ketua Jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

Ibu Patmawati, S.E., M.Si., CA., CSRS. selaku Sekretaris Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

Bapak Fardinant Adhitama, S.E, M.Si, Ak. selaku Dosen Pembimbing
Akademik yang telah banyak membantu membimbing, memberikan motivasi,
saran, dan masukkan kepada penulis terkait penulisan skripsi ini.

Bapak Muhammad Farhan, S.E., M.Si. selaku Dosen Pembimbing Proposal
dan Skripsi. Terima kasih atas waktu dan kesempatan yang telah bapak berikan
ditengah kesibukan bapak yang luar biasa, dan juga terima kasih atas motivasi,

kritik, saran, doa serta ilmu-ilmu baru yang telah bapak berikan kepada penulis

Vi



10.

11.

dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga bapak selalu dalam keadaan sehat
dan lancar dalam berkarir membangun Universitas Sriwijaya.

Ibu Rika Henda Safitri, S.E., M.Acc. Ak., CA. selaku Dosen Penguji Seminar
Proposal Dan Ujian Komprehensif yang telah banyak membantu membimbing,
memberikan motivasi, saran, dan masukan kepada penulis terkait penulisan
skripsi ini.

Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang telah
memberikan ilmu pengetahuan selama penulis mengikuti perkuliahan, serta
segenap Staff Tata Usaha Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Sriwijaya yang telah banyak membantu dalam hal administrasi
akademik selama perkuliahan.

Ucapan terima kasih yang paling tulus saya persembahkan kepada almarhumah
ibu saya tercinta Rodiah , yang telah menjadi sumber kekuatan, cinta, dan doa
dalam setiap langkah hidup saya. Meski ibu telah tiada, semangat, kasih
sayang, dan nilai-nilai yang ibu tanamkan akan selalu hidup dalam hati saya.
Ibu adalah alasan saya bisa sampai pada titik ini, dan pencapaian ini saya
persembahkan untukmu, Bu. Semoga Allah SWT senantiasa melapangkan
tempat istirahatmu dan mempertemukan kita kembali di surga-Nya kelak.
Terima kasih atas segala pengorbanan dan cinta yang tak ternilai.

Kepada figur pahlawan utamaku, ayahku Syaifudin Zuhri yang selalu
memberikan bantuan, dukungan, serta semangat yang tak pernah putus selama
proses penulisan skripsi ini. Keteguhan, kerja keras, dan doa ayah menjadi

sumber inspirasi yang besar bagi penulis untuk terus berjuang hingga akhirnya

vii



12.

13.

14.

15.

16.

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Terima kasih atas segala
pengorbanan dan kasih sayang yang ayah berikan selama ini. Semoga Allah
SWT senantiasa membalas segala kebaikan ayah dengan limpahan rahmat dan
kebahagiaan. Dan semoga penulis dapat segera menjadi sosok anak yang dapat
ayah banggakan kedepannya nanti.

Mamaku terkasih, Yuswanti yang banyak membantu dan memberikan
masukkan, kasih sayang, dan juga semangat yang tentunya sangat berarti bagi
penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini lebih cepat
dan baik. Semoga Allah SWT senantiasa membalas segala kebaikan Mama
dengan limpahan rahmat dan kebahagiaan.

Abangda terkasih, Ahmad Yusril terima kasih banyak sudah banyak
membantu menguatkan dan menyemangati penulis.

Terima kasih kepada sahabatku, Ummu Arrifa Al-Haq atas dukungan,
kehadiran, dan semangat yang tak pernah putus selama proses penyusunan
skripsi ini.

Keluarga besar penulis, yang selalu memberikan dukungan. Terimakasih atas
doa dan harapan terbaik yang selalu menyertai penulis, tanpa keluarga yang
luar biasa ini. penulis tidak akan bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik.
Teman-teman “Agak Laen”. Terimakasih atas kebersamaan dan pertemanan
yang indah selama masa perkuliahan. Semoga kalian semua sukses

kedepannya.

viii



17. Teman-teman “NAWASENA” jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi

18.

Universitas Sriwijaya Angkatan 2021. Terimakasih atas kebersamaan dan
memori yang indah selama menempuh pendidikan di kampus tercinta.

Dan yang terakhir, terimakasih kepada diri saya sendiri M. Aflah Syamil.
Terimakasih banyak sudah bertahan dan berjuang sejauh ini. Apresiasi yang
sebesar-besarnya karena sudah mampu bertahan melewati berbagai rintangan
dan memenuhi tanggung jawab untuk menyelesaikan apa yang telah dimulai.

Terimakasih.

Palembang, 15 Mei 2025

Yang Membuat Pernyataan

M. Aflah Syamil
01031382126192




SURAT PERNYATAAN ABSTRAK

Saya dosen pembimbing skripsi menyatakan bahwa abstrak skripsi dalam bahasa

inggris dari mahasiswa :

Nama : M Aflah Syamil
NIM :01031382126192
Jurusan : Akuntansi

Mata Kuliah : Akuntansi Scktor Publik

Judul Skripsi : Pengaruh Pendapatan Asli Dacrah, Dana Perimbangan, SiLPA
terhadap Belanja Modal dengan Jumlah Penduduk sebagai
moderasi Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan 2014-2023

Telah saya periksa cara penulisan, grammar, maupun susunan fenses-nya dan
kami setujui untuk disampaikan pada lembar abstrak.

Palembang, 15 Mei 2025

Dosen Pembimbing,

P ran

Muhammad Farhan, S.E,. M.Si
NIP 198312152015041002

Melngetahui.
n Akuntansi

Ketua

Dr. Hasni Yusrianti, S.E., M.A.A.C.. Ak. CA
NIP 197212152003122001



ABSTRAK

PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH, DANA PERIMBANGAN,
SILPA TERHADAP BELANJA MODAL DENGAN JUMLAH PENDUDUK
SEBAGAT MODERASI KABUPATEN/KOTA DI SUMATERA SELATAN
TAHUN 2014-2023

Oleh :
M Aflah Syamil

Pengelolaan dan pengalokasian belanja modal di pemerintah kabupaten/kota di
Provinsi Sumatera Selatan dipengaruhi oleh sejumlah faktor fiskal dan demografis.
Faktor finansial yang utama meliputi Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana
Perimbangan, dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA), yang secara historis
terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap besar kecilnya alokasi belanja
modal. Selain itu, adanya variabel moderasi berupa jumlah penduduk turut
memegang peranan penting dalam memperkuat hubungan antara faktor-faktor
fiskal tersebut dan kebijakan pengeluaran modal daerah. Penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan kuantitatif menggunakan data sekunder dari laporan realisasi
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) selama periode 2014 hingga
2023, yang mencakup seluruh kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera Selatan
dengan teknik sensus. Analisis statistik yang digunakan meliputi regresi linier
berganda untuk menguji hubungan langsung antar variabel dan pengujian moderasi
untuk mengetahui pengaruh variabel demografis terhadap hubungan tersebut.

Kata Kunci : Pendapatan Asli Dacrah, Dana Perimbangan, SiLPA, Jumlah
Penduduk, Belanja Modal

Pembimbing,
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Muhammad Farhan, S.E,. M.Si
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NIP 197212152003122001
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ABSTRACT

THE EFFECT OF REGIONAL ORIGINAL INCOME, BALANCING FUNDS,
SILPA ON CAPITAL EXPENDITURE WITH POPULATION AS A
MODERATION OF REGENCY/CITY IN SOUTH SUMATERA 2014-2023

Oleh :
M Aflah Syamil

The management and allocation of capital expenditure in district/city governments
in South Sumatra Province are influenced by Local Original Revenue (PAD),
Balancing Funds, and Budget Financing Surplus (SiLPA). In addition, the existence
of a moderating variable in the form of population also plays an important role in
strengthening the relationship between these fiscal factors and regional capital
expenditure policies. This study was conducted with a quantitative approach using
secondary data from the Regional Revenue and Expenditure Budget (APBD)
realization report for the period 2014 to 2023, which covers all districts and cities
in South Sumatra Province using census techniques. The statistical analysis used
includes multiple linear regression to test the direct relationship between variables
and moderation testing to determine the effect of the population variable on the
relationship.

Keywords: Local Original Income, Balancing Fund, SiLPA, Population, Capital
Expenditure
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Muhammad Farhan, S.E,. M.Si
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara besar di dunia merupakan salah satu
negara yang sedang melakukan percepatan desentralisasi. Berdasarkan Pasal 23
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 2014, dengan
amandemen Pasal 9 Undang-Undang Dasar Tahun 2015 tentang Pemerintahan
Daerah, menyatakan bahwa desentralisasi ialah proses pemberian wewenang
pemerintahan oleh pemerintah pusat kepada daerah otonom. Dalam upaya
pengelolaan daerah secara mandiri, pemerintah daerah masih menerima uluran

tangan dari pemerintah pusat (Dahliah, 2023).

Berlandaskan pada Undang-Undang tersebut, pemerintah daerah diberikan
tanggung jawab yang lebih luas untuk mengawasi seluruh penyelenggaraan
pemerintahan, dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengendalian. Oleh
karena itu, pemerintah daerah harus meningkatkan seluruh potensi yang ada di
daerah dalam rangka membangun dan mensejahterakan daerahnya. Untuk
mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan pemerintah daerah dalam proses
pembangunan daerahnya, kita harus memperhatikan sejauh mana peran pemerintah

daerah dalam mengatur daerahnya dan mengelola keuangan daerah.

Pemerintah daerah harus memanfaatkan pendapatan asli daerah (PAD) guna
menjalankan daerah otonomi yang tidak bergantungan subsidi dari pemerintah

pusat dengan mengubah komposisi belanja yang didominasi oleh penggunaan



belanja rutin yang kurang maksimal. Sebaliknya, belanja diharapkan lebih
diarahkan untuk mendanai penyediaan pelayanan publik kepada masyarakat di
berbagai sektor. Seiring dengan peningkatan belanja, maka dibutuhkan dana yang
besar agar bisa membiayai pengeluaran pemerintah daerah tersebut. Adapun
Jumlah Pendapatan Asli Daerah di 17 Kabupaten dan 4 Kota di Sumatera Selatan

dapat di lihat pada Grafik 1.1 berikut :

Grafik 1. 1 Pendapatan Asli daerah 17 Kabupaten dan 4 Kota di Sumatera
Selatan Periode 2014-2023 ( Dalam Rupiah)
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Sumber: Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan Provinsi Sumatera
Selatan 2019-2023, diolah (2024)

Setiap tahunnya PAD dari Kabupaten/ Kota di Sumatera Selatan mengalami
kenaikan dari tahun 2014 sampai 2023. Dengan meningkatnya pendapatan asli
daerah penulis mengharapkan Meningkatnya kualitas layanan publik pada daerah
tersebut agar dapat membantu Pemerintah Daerah memaksimalkan pendapatannya

dari Pendapatan Asli Daerah. Setiap daerah memiliki Pendapatan Asli Daerah
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(PAD) yang berbeda. Hal ini karena Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sumber
ekonomi Asli Daerah. Dengan demikian, daerah dengan kualitas sumber daya alam
yang melimpah memiliki PDB per kapita yang lebih tinggi daripada daerah dengan
kualitas yang lebih rendah. (Soesilo, 2021). Pada 2014 sampai 2016 PAD
mengalami kenaikan setiap tahun nya, di tahun 2017 terjadi lonjakan signifikan dari
tahun sebelum-sebelumya ,2019 ke 2020 mengalami penurunan sekitar 3,45% yang
kemungkinan besar dipengaruhi oleh pandemi covid 19 yang berdampak pada
perekonomian daerah dan nasional. dan sektor ekonomi utama seperti pariwisata
perdagangan, dan pajak yang mengalami hambatan dan 2020 ke 2021 mengalami
kenaikan signifikan dari thun sbelumnya sebesar 11,58% di karenakan di thun 2021
telah memasuki pemulihan ekonomi pasca pandemi yang mendoroong pendapatan
daerah mulai meningkat dan aktivitas ekonomi berjalan dengan baik dan sampai

tahun 2023 mengalami kenaikan yang begitu besar dari tahun tahun sebelumnya.

Selain Pendapatan Asli Daerah, penerimaan daerah juga berasal dari
pendapatan lain-lain yang sah dan dana perimbangan. Karena pendapatan devisa
daerah tidak mencukupi untuk meningkatkan kualitas hidup daerah, pemerintah
daerah mengharapkan dana yang dikirim oleh pemerintah pusat untuk
meningkatkan kualitas hidup daerah setiap tahunnya. (Undang-undang nomor 01
tahun 2022). Setiap daerah memiliki kemapuan yang berbeda dalam mebiayai
berbagai kegiatan, sehingga muncul kesenjangan fiskal antar wilayah. Untuk
mengatasi hal ini, pemerintah mengalokasikan dana transfer dari APBN guna
mendukung kebutuhan daerah dalam penerapan desentralisasi. Berdasarkan

Amandamen Undang-undang Pemerintahan Daerah (Undang-undang Republik



Indonesia nomor 23 Tahun 2014), dana perimbangan terdiri dari Dana Bagi Hasil

(DBH), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK).

Dana Alokasi Umum sebagai salah satu bentuk dana perimbangan dari
pemerintah, dialokasikan dengan memperhatikan aspek pemerataan dan keadilan
agar selaras dengan pelaksanaan tugas pemerintah. Dana Alokasi Khusus
merupakan dana transfer dari pemerintah pusat ke daerah untuk mendanai kegiatan
khusus guna mendukung pembangunan sarana dan prasarana layanan publik,
adapun Dana Bagi Hasil bertujuan untuk memperbaiki keseimbangan vertikal
antara pusat dan daerah dengan memperhatikan potensi daerah penghasil. Prinsip
perimbangan keuangan, dilakukan secara proposional, demokratis, adil, dan
transparan, dengan memperhatikan potensi, kondisi, dan kebutuhan setiap derah.
Dengan demikian, perimbangan keuangan ini membentuk sistem menyeluruh

berasaskan desentralisasi (Muttagin et al., 2021).

SIiLPA merupakan selisin lebih realisasi penerimaan dan pengeluaran
anggaran selama satu periode anggaran. Penggunaan SiLPA dari tahun sebelumnya
sebaiknya difokuskan pada program prioritas daerah dan pengembangan
infrastruktur untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk itu, SiLPA
tahun sebelumnya perlu dialokasikan ke anggaran belanja modal pada periode
berjalan. Namun, pengalokasian ini harus mendapatkan persetujuan dari Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah (Novriansa & Subeki, 2014).

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA) di Sumatera Selatan selama

periode 2014-2023 menunjukkan fluktuasi yang mencerminkan dinamika



pengelolaan keuangan daerah. SiLPA merupakan indikator penting yang
menggambarkan selisih lebih antara realisasi penerimaan dan pengeluaran
anggaran dalam satu periode. Pada tahun 2014 hingga 2018, laporan keuangan
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan adanya SiLPA yang konsisten
setiap tahunnya. Meskipun angka pastinya bervariasi, keberadaan SiLPA ini
mengindikasikan adanya sisa anggaran yang belum terserap optimal dalam

pelaksanaan program dan kegiatan daerah (bpkad.sumselprov.go.id).

SiLPA memiliki dampak positif dalam memberikan fleksibilitas anggaran
untuk tahun berikutnya. Pemerintah daerah dapat menggunakan SiLPA untuk
belanja modal dan program prioritas seperti pengembangan infrastruktur dan
layanan publik. Namun, tingginya SiLPA juga mencerminkan kelemahan dalam
perencanaan dan pelaksanaan anggaran, yang dapat menghambat pembangunan
daerah. Fenomena ini menjadi perhatian khusus bagi DPRD dan masyarakat,
mengingat pentingnya pengelolaan anggaran yang efektif untuk meningkatkan

kesejahteraan (Marbun et al., 2022).

Pengalokasian belanja modal sangat penting untuk mendapatkan manfaat
dari PAD, SiLPA dan bantuan dari pusat, yaitu dana perimbangan yang terdiri dari
DAU, DAK, dan DBH (Dahliah, 2023). Dengan adanya transfer dari pemerintah
pusat diharapkan pemerintah daerah juga dapat memaksimalkan pelayanan publik
dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Salah satu sumber dana bagi pemerintah
daerah dalam mendanai belanja daerah adalah PAD dan DAU, ketika terjadi
kekurangan pendanaan dari pemerintah pusat maka pemerintah daerah harus

mampu menggali sumber dana melalui PAD sendiri agar terpenuhi kesajahteraan
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masyarakat daerah tersebut. Berikut jumlah belanja modal di Sumatera Selatan pada

tahun 2019-2023 pada grafik:

Grafik 1. 2 Jumlah Belanja Modal di seluruh Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan
periode tahun 2014-2023 (Dalam rupiah)
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Sumber: Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan Provinsi Sumatera
Selatan 2019-2023, diolah (2024)

Memalui grafik di atas bisa dianalisis Belanja Modal pada seluruh
Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan periode 2014-2016 penurunan signifikan,
yang kemungkinan akibat penghematan atau pengalihan belanja modal ke sektor
lain, 2017-2019 Pertumbuhan signifikan hingga mencapai puncaknya pada 2019,
mencerminkan investasi besar-besaran dalam infrastruktur atau aset tetap lainnya,
2020 mengalami penurunan kemungkinan besar disebabkan oleh pandemi COVID-
19, yang memengaruhi anggaran belanja pemerintah, di tahun 2021-2023 Tren
meningkat kembali, mencerminkan pemulihan ekonomi dan optimalisasi

pengelolaan keuangan daerah. Belanja modal merupakan program belanja yang
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digunakan untuk membeli atau mengembangkan aset tetap atau tidak berwujud,
pemerintah daerah wajib mengalokasikan minimal 15% dari DAU untuk belanja
infrastruktur dan 85% nya dialokasikan untuk belanja pegawai, belanja barang dan

jasa, dan belanja lainnya (djpk.kemenkeu.go.id).

Jumlah penduduk merupakan salah satu faktor penting dalam perencanaan
dan pengelolaan anggaran daerah. Sebagai indikator utama yang mencerminkan
kapasitas dan kebutuhan masyarakat, jumlah penduduk dapat memoderasi
hubungan antara sumber pendapatan daerah, termasuk Pendapatan Asli Daerah
(PAD), Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA), serta Dana Perimbangan,
dengan Belanja Modal. Daerah dengan jumlah penduduk yang besar cenderung
membutuhkan alokasi anggaran belanja modal yang lebih besar untuk memenuhi
kebutuhan infrastruktur, layanan publik, dan fasilitas umum yang mendukung

peningkatan kesejahteraan masyarakat (P. Sari & Ningsih, 2019).

Konteks hubungan antara PAD dan Belanja Modal, jumlah penduduk dapat
memengaruhi efektivitas alokasi dana yang dihasilkan dari pendapatan asli daerah.
Misalnya, pada daerah dengan jumlah penduduk yang besar, PAD mungkin tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan pembangunan infrastruktur, sehingga
diperlukan optimalisasi dana perimbangan atau pemanfaatan SiLPA. Sebaliknya,
pada daerah dengan jumlah penduduk yang kecil, alokasi belanja modal dapat lebih
fokus pada program prioritas tertentu yang sesuai dengan kebutuhan spesifik

masyarakatnya (Kusumaningrum & Sugiyanto, 2021).



1.2

1.3

Rumusan Masalah

Permasalahan pada rencana penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
Seberapa besar pengaruh PAD terhadap Belanja Modal pemerintah daerah
Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan ?

Seberapa besar pengaruh Dana Perimbangan terhadap Belanja Modal
pemerintah daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan?

Seberapa besar pengaruh SIiLPA terhadap Belanja Modal pemerintah daerah
Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan ?

Seberapa besar pengaruh PAD terhadap Belanja Modal pemerintah daerah
Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan yang dimoderasi Jumlah Penduduk ?
Seberapa besar pengaruh Dana Perimbangan terhadap Belanja Modal
pemerintah daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan yang dimoderasi
Jumlah Penduduk?

Seberapa besar pengaruh SiLPA terhadap Belanja Modal pemerintah daerah
Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan yang dimoderasi oleh Jumlah Penduduk?

Tujuan Penelitian
Rencana penelitian ini bertujuan:

Menganalisis apakah PAD berpengaruh terhadap Belanja Modal

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan.

. Menganalisis apakah Dana Perimbangan berpengaruh terhadap Belanja Modal

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan.
Menganalisis apakah SiLPA berpengaruh terhadap Belanja Modal

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan.
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1.

Menganalisis apakah PAD berpengaruh terhadap Belanja Modal
Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan .

Menganalisis apakah Dana Perimbangan berpengaruh terhadap Belanja Modal.
Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan yang dimoderasi Jumlah Penduduk.
Menganalisis apakah SiLPA berpengaruh terhadap Belanja Modal.
Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan yang dimoderasi Jumlah Penduduk.

Manfaat Penelitian

Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah daerah dalam upaya-

upaya dan kebijakan yang harus dilakukan untuk memaksimalkan potensi daerah

dalam rangka mencapai tujuan otonomi daerah, yaitu meningkatkan tingkat

kesiapan daerah dalam memulai penyelenggaraan pemerintahan.

2.

Bagi Akademisi

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari

selama perkuliahan dan meningkatkan pemahaman tentang pengelolaan keuangan

yang dilakukan oleh pemerintah daerah. Selain itu, penelitian ini diharapkan bisa

menjadi referensi untuk perkembangan penelitian-penelitian selanjutnya.
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